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ABSTRACT

This study explores the concept of decentralization in the context of emerging
technologies, specifically Blockchain and Web3. These technologies offer an
alternative to traditional centralized models by promoting systems that are more
open, secure, and transparent. The study employs a qualitative approach using
case studies to understand the practical applications and impacts of
decentralization across various industries. Key findings highlight the significant
benefits of decentralization, such as enhanced security and transparency, user
control over data, and operational efficiency through smart contracts. However,
challenges such as scalability, regulatory compliance, and security concerns
remain. The study concludes that while there are considerable challenges, the
benefits of decentralization make it a promising area for continued exploration
and development. With sustained research and technological advancement,
broader adoption and deeper integration into everyday life can be achieved,
leading to a more decentralized and inclusive digital future.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi konsep desentralisasi dalam konteks teknologi
yang sedang berkembang, khususnya Blockchain dan Web3. Teknologi-
teknologi ini menawarkan alternatif terhadap model sentralisasi tradisional
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dengan mempromosikan sistem yang lebih terbuka, aman, dan transparan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk memahami aplikasi praktis dan dampak desentralisasi di berbagai industri.
Temuan utama mengungkapkan manfaat signifikan dari desentralisasi, seperti
peningkatan keamanan dan transparansi, kendali pengguna atas data, serta
efisiensi operasional melalui smart contracts. Namun, tantangan seperti
skalabilitas, kepatuhan regulasi, dan masalah keamanan masih ada. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa meskipun terdapat tantangan yang cukup besar,
manfaat desentralisasi membuatnya menjadi area yang menjanjikan untuk terus
dieksplorasi dan dikembangkan. Dengan penelitian yang berkelanjutan dan
kemajuan teknologi, adopsi yang lebih luas dan integrasi yang lebih dalam ke
dalam kehidupan sehari-hari dapat dicapai, menuju masa depan digital yang
lebih terdesentralisasi dan inklusif.
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1. Pendahuluan

Desentralisasi adalah konsep yang semakin menarik perhatian dalam bidang
teknologi informasi, khususnya melalui kemunculan teknologi Blockchain dan Web3.
Teknologi-teknologi ini menawarkan alternatif terhadap model sentralisasi tradisional
dengan mempromosikan sistem yang lebih terbuka, aman, dan transparan.
Desentralisasi merujuk pada distribusi fungsi dan kekuasaan dari satu entitas pusat ke
beberapa entitas independen. Dalam dunia teknologi, hal ini berarti tidak adanya server
pusat atau otoritas tunggal yang mengendalikan sistem. Sebaliknya, kekuasaan dan
data tersebar di seluruh jaringan, memungkinkan partisipasi yang lebih demokratis dan
mengurangi risiko kegagalan sistem.

Blockchain adalah teknologi buku besar terdistribusi yang memungkinkan
pencatatan transaksi secara aman dan transparan tanpa memerlukan perantara. Setiap
blok dalam rantai mengandung sekumpulan transaksi yang diverifikasi oleh jaringan
komputer yang tersebar (nodes). Blockchain telah menemukan aplikasi dalam berbagai
sektor, seperti keuangan (cryptocurrency), manajemen rantai pasokan, dan kontrak
pintar (smart contracts). Dalam sektor keuangan, misalnya, cryptocurrency seperti
Bitcoin dan Ethereum menggunakan teknologi Blockchain untuk menciptakan sistem
pembayaran yang lebih aman dan efisien. Dalam manajemen rantai pasokan,
Blockchain memungkinkan pelacakan produk secara transparan dari produsen hingga
konsumen akhir, mengurangi risiko pemalsuan dan meningkatkan kepercayaan
konsumen. Kontrak pintar, di sisi lain, memungkinkan pelaksanaan perjanjian otomatis
berdasarkan kondisi yang telah ditentukan, mengurangi kebutuhan akan perantara dan
potensi sengketa.

Web3 adalah konsep yang merujuk pada generasi berikutnya dari internet yang
menggunakan teknologi desentralisasi. Ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan
Web2, seperti monopoli data oleh raksasa teknologi dan kurangnya privasi pengguna.
Web3 memungkinkan pengguna untuk memiliki dan mengendalikan data mereka
sendiri melalui penggunaan identitas digital terdesentralisasi. Dengan identitas digital
yang unik, pengguna dapat mengakses data mereka dan menjadi administrator pusat
dari identitas mereka yang dapat dipindahkan dan dioperasikan secara interoperabel.
Ini memberikan kontrol lebih besar kepada pengguna atas informasi dan aset digital
mereka, serta membuka peluang baru dalam ekosistem teknologi yang
terdesentralisasi. Desentralisasi melalui Blockchain dan Web3 memiliki potensi untuk
merevolusi berbagai sektor industri. Dalam sektor keuangan, DeFi (Decentralized
Finance) memungkinkan layanan keuangan yang tidak memerlukan perantara, seperti
bank, dengan menggunakan smart contracts. Ini membuka akses ke layanan keuangan
bagi individu yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem perbankan tradisional.
Dalam pemerintahan, sistem pemungutan suara yang terdesentralisasi dapat
meningkatkan transparansi dan mengurangi kecurangan, memberikan kepercayaan
lebih besar kepada proses demokratis. Dalam sektor kesehatan, rekam medis yang
didistribusikan dapat diakses oleh berbagai penyedia layanan kesehatan dengan aman,
meningkatkan koordinasi perawatan dan mengurangi risiko kesalahan medis. Dalam
pendidikan, kredensial pendidikan yang terdesentralisasi dapat mengurangi pemalsuan
dan mempercepat proses verifikasi, memberikan kepercayaan lebih besar kepada
pemberi kerja dan institusi pendidikan.

Namun, desentralisasi juga menghadapi beberapa tantangan. Skalabilitas adalah
salah satu tantangan utama, karena menjaga kinerja jaringan saat jumlah pengguna
dan transaksi meningkat memerlukan inovasi teknologi yang berkelanjutan. Regulasi
juga merupakan tantangan, karena menyelaraskan teknologi baru dengan kerangka
hukum yang ada sering kali memerlukan perubahan signifikan dalam peraturan yang
ada. Keamanan adalah tantangan lain, meskipun sistem desentralisasi lebih aman
dibandingkan dengan sistem sentralisasi, serangan pada protokol desentralisasi tetap
mungkin terjadi.
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Konsep Blockchain dan Web3 merupakan inovasi teknologi yang mengubah
paradigma dalam pengelolaan data dan keamanan informasi. Blockchain, sebagai
teknologi yang mendasari Web3, memungkinkan desentralisasi data dengan
menghilangkan kebutuhan akan entitas pusat yang mengontrol informasi, sehingga
memberikan kontrol lebih besar kepada pengguna (Noor, 2020). Selain itu, blockchain
juga menawarkan keamanan data yang lebih baik, transparansi transaksi, dan sistem
yang terdesentralisasi (Noor, 2020). Konsep inti di balik Web3 adalah teknologi
blockchain, jaringan peer-to-peer, dan smart contract, yang bertujuan memberikan
pengguna lebih banyak kendali atas data dan aset online mereka, serta distribusi
kekuatan yang lebih adil di internet (Fadhilah, 2023). Dengan adopsi identitas digital
yang unik, dikenal sebagai identitas berdaulat sendiri, pengguna Web3 dapat
mengakses data mereka dan menjadi administrator pusat dari identitas mereka yang
dapat dipindahkan dan dioperasikan secara interoperabel. Web3 juga menekankan
pengembangan jaringan peer-to-peer, blockchain, dan sistem penyimpanan
terdistribusi. Konsep ini membawa pergeseran dalam cara data dan kekuasaan
dikelola, memberikan pengguna kontrol yang lebih besar atas informasi dan aset digital
mereka, serta membuka peluang baru dalam ekosistem teknologi yang
terdesentralisasi.

Dengan penelitian yang berkelanjutan dan pengembangan teknologi, banyak dari
tantangan ini diharapkan dapat diatasi. Masa depan desentralisasi kemungkinan besar
akan mencakup adopsi yang lebih luas dan integrasi yang lebih dalam ke dalam
kehidupan sehari-hari. Desentralisasi, melalui penerapan teknologi Blockchain dan
Web3, menawarkan pendekatan baru yang menjanjikan terhadap pengelolaan data dan
sistem transaksi. Dengan memanfaatkan prinsip distribusi dan partisipasi kolektif,
teknologi ini berpotensi untuk menciptakan ekosistem digital yang lebih adil, transparan,
dan aman. Meskipun terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, manfaat yang
dihadirkan oleh desentralisasi membuatnya layak untuk terus dieksplorasi dan
dikembangkan. Dengan penelitian yang berkelanjutan dan pengembangan teknologi,
masa depan desentralisasi kemungkinan besar akan mencakup adopsi yang lebih luas
dan integrasi yang lebih dalam ke dalam kehidupan sehari-hari.

Desentralisasi dalam tren teknologi Blockchain dan Web3 menandai evolusi
signifikan dalam cara data dan kekuasaan dikelola. Teknologi blockchain
memungkinkan desentralisasi data dengan menghilangkan kebutuhan akan entitas
pusat yang mengontrol informasi, sehingga memberikan kontrol lebih besar kepada
pengguna (Cao, 2022). Selain itu, teknologi blockchain juga memberikan keamanan
data yang lebih baik, transparansi transaksi, dan sistem yang terdesentralisasi (Oka et
al., 2022). Web3, yang didorong oleh blockchain, memungkinkan pengguna untuk
memiliki kendali penuh atas data dan aset digital mereka ("On the Existential Basis of
Self-Sovereign Identity and Soulbound Tokens: An Examination of the “Self’ in the Age
of Web3", 2022). Dengan adopsi identitas digital yang unik, dikenal sebagai identitas
berdaulat sendiri, pengguna dapat mengakses data mereka dan menjadi administrator
pusat dari identitas mereka yang dapat dipindahkan dan dioperasikan secara
interoperabel (On the Existential Basis of Self-Sovereign ldentity and Soulbound
Tokens: An Examination of the “Self” in the Age of Web3, 2022). Web3 juga
menekankan pengembangan jaringan peer-to-peer, blockchain, dan sistem
penyimpanan terdistribusi (Korpal & Scott, 2022). Desentralisasi dalam tren teknologi
Blockchain dan Web3 mengubah paradigma pengendalian data dan kekuasaan,
memberikan pengguna kontrol yang lebih besar atas informasi dan aset digital mereka,
serta membuka peluang baru dalam ekosistem teknologi yang terdesentralisasi.
Teknologi ini menawarkan pendekatan baru yang menjanjikan terhadap pengelolaan
data dan sistem transaksi, dengan potensi untuk menciptakan ekosistem digital yang
lebih adil, transparan, dan aman. Meskipun terdapat berbagai tantangan yang harus
dihadapi, manfaat yang dihadirkan oleh desentralisasi membuatnya layak untuk terus
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dieksplorasi dan dikembangkan. Dengan penelitian yang berkelanjutan dan
pengembangan teknologi, masa depan desentralisasi kemungkinan besar akan
mencakup adopsi yang lebih luas dan integrasi yang lebih dalam ke dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengkaji penerapan desentralisasi dalam teknologi Blockchain dan Web3. Dalam studi
kasus ini, peneliti dapat secara holistik memahami bagaimana desentralisasi
memengaruhi pengelolaan data dan keamanan informasi dalam konteks teknologi
Blockchain dan Web3. Dengan menganalisis kasus-kasus spesifik, peneliti dapat
mengidentifikasi tantangan, keberhasilan, dan dampak dari implementasi desentralisasi
dalam teknologi ini. Referensi yang relevan untuk mendukung pendekatan ini adalah
studi kasus yang dilakukan oleh Fadhilah (2023) yang mengembangkan sistem
informasi berbasis web smart contract pada blockchain berbasis NFT. Dalam
penelitiannya, menggunakan pendekatan deskriptif untuk memperoleh informasi rinci
tentang sistem yang dikembangkan. Selain itu, studi kasus yang dilakukan oleh
Rahardja (2022) tentang skema catatan kesehatan menggunakan teknologi blockchain
dalam pendidikan juga dapat memberikan gambaran tentang penerapan desentralisasi
dalam konteks pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang kompleks melalui
analisis konteks spesifik yang terjadi di berbagai sektor. Studi kasus dipilih karena sifat
eksploratif dan deskriptif dari penelitian ini, yang berusaha untuk memahami bagaimana
desentralisasi diterapkan dalam praktek dan dampaknya terhadap berbagai industri.
Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama: wawancara dan analisis
dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan para ahli di bidang teknologi
Blockchain dan Web3, praktisi industri, serta regulator. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali wawasan tentang pengalaman, tantangan, dan manfaat dari penerapan
teknologi desentralisasi. Pertanyaan wawancara dirancang untuk mencakup topik-topik
seperti mekanisme desentralisasi, aplikasi teknologi Blockchain dan Web3, serta
dampaknya terhadap efisiensi dan transparansi dalam berbagai sektor. Selain
wawancara, analisis dokumen juga dilakukan terhadap laporan penelitian, artikel jurnal,
whitepaper, dan dokumen kebijakan yang relevan. Dokumen-dokumen ini memberikan
konteks tambahan dan mendukung temuan dari wawancara. Analisis dokumen
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema
utama dan pola yang muncul terkait dengan penerapan desentralisasi.

Data yang dikumpulkan dari wawancara dan analisis dokumen dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Analisis tematik melibatkan langkah-
langkah berikut: familiarisasi dengan data, pengkodean awal, identifikasi tema,
peninjauan tema, dan penulisan laporan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas
penelitian, beberapa strategi digunakan. Triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan temuan dari berbagai sumber data, seperti wawancara dan dokumen,
untuk mengidentifikasi konsistensi dan perbedaan. Member checking dilakukan dengan
meminta para partisipan untuk meninjau transkrip wawancara mereka dan temuan
penelitian untuk memastikan akurasi dan representasi yang tepat. Audit trail juga
disediakan dengan mendokumentasikan semua langkah dalam proses penelitian, mulai
dari pengumpulan data hingga analisis, untuk memastikan transparansi dan
reproduksibilitas. Selain itu, analisis jaringan sosial (Social Network Analysis, SNA)
digunakan untuk memetakan hubungan antara berbagai entitas dalam ekosistem
Blockchain dan Web3. SNA membantu mengidentifikasi aktor-aktor kunci dan
hubungan antara mereka, yang memberikan wawasan tentang struktur dan dinamika
jaringan desentralisasi. Teknik ini melibatkan pembuatan grafis jaringan di mana node
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merepresentasikan entitas (seperti pengguna, pengembang, atau perusahaan) dan tepi
merepresentasikan hubungan di antara mereka.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini mengungkap berbagai temuan penting terkait penerapan
desentralisasi dalam teknologi Blockchain dan Web3. Melalui analisis yang mendalam,
beberapa tema utama telah diidentifikasi yang mencerminkan manfaat, tantangan,
serta dampak dari implementasi teknologi desentralisasi pada berbagai sektor.
Pertama, manfaat desentralisasi yang paling menonjol adalah peningkatan keamanan
dan transparansi. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa teknologi Blockchain
secara signifikan meningkatkan keamanan dan transparansi transaksi. Setiap transaksi
yang dicatat dalam Blockchain diverifikasi oleh jaringan nodes, mengurangi risiko
kecurangan dan manipulasi data. Dalam sektor keuangan, penggunaan cryptocurrency
seperti Bitcoin dan Ethereum telah menciptakan sistem pembayaran yang lebih aman
dan efisien. Transaksi yang dilakukan menggunakan teknologi ini terenkripsi dan
terdistribusi di seluruh jaringan, sehingga hampir tidak mungkin untuk dimanipulasi. Hal
ini memastikan integritas dan keamanan data dalam setiap transaksi yang dilakukan.

Selain itu, desentralisasi melalui teknologi Web3 memberikan kendali penuh kepada
pengguna atas data dan aset digital mereka. lIdentitas digital terdesentralisasi
memungkinkan pengguna untuk mengelola informasi pribadi mereka tanpa bergantung
pada entitas pusat. Ini sangat penting dalam konteks privasi data, di mana pengguna
dapat mengakses dan memindahkan data mereka secara aman dan privat. Dengan
identitas digital yang unik, pengguna Web3 dapat mengontrol siapa yang dapat
mengakses data mereka dan bagaimana data tersebut digunakan. Hal ini
meningkatkan privasi dan memberikan pengguna lebih banyak kendali atas identitas
digital mereka. Teknologi ini juga mendukung interoperabilitas, memungkinkan data
dan aset digital dipindahkan dengan mudah antar platform yang berbeda, membuka
peluang baru dalam ekosistem teknologi yang terdesentralisasi.

Teknologi Blockchain dan smart contracts juga meningkatkan efisiensi operasional
dengan mengotomatisasi proses transaksi dan mengurangi kebutuhan akan perantara.
Dalam manajemen rantai pasokan, Blockchain memungkinkan pelacakan produk
secara real-time dari produsen hingga konsumen akhir, mengurangi risiko pemalsuan
dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Smart contracts memungkinkan
pelaksanaan perjanjian otomatis berdasarkan kondisi yang telah ditentukan,
mengurangi kebutuhan akan perantara dan potensi sengketa. Misalnya, dalam industri
manajemen rantai pasokan, setiap langkah dalam proses dapat dicatat di Blockchain,
yang memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk melihat status produk secara
real-time. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga membantu dalam deteksi
dini dan mitigasi masalah seperti pemalsuan dan penipuan.

Namun, desentralisasi juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan
utama yang diidentifikasi adalah skalabilitas. Saat jumlah pengguna dan transaksi
meningkat, jaringan Blockchain dapat mengalami keterbatasan kinerja. Meskipun ada
upaya untuk meningkatkan kapasitas jaringan melalui teknologi seperti sharding dan
layer 2 solutions, masalah ini masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Sharding,
misalnya, membagi database Blockchain menjadi potongan-potongan lebih kecil yang
dapat diproses secara paralel, sementara layer 2 solutions, seperti Lightning Network,
memindahkan beberapa transaksi off-chain untuk mengurangi beban pada jaringan
utama. Namun, implementasi solusi ini masih dalam tahap awal dan memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk memastikan efektivitas dan keandalannya.

Selain itu, penyesuaian teknologi baru dengan kerangka hukum yang ada
merupakan tantangan signifikan. Banyak negara belum memiliki regulasi yang jelas
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mengenai penggunaan dan implikasi hukum dari teknologi Blockchain dan Web3.
Ketidakpastian regulasi ini menciptakan ketidakpastian bagi pengembang dan
pengguna, yang pada gilirannya dapat menghalangi inovasi dan adopsi teknologi baru.
Regulasi yang tepat diperlukan untuk memberikan panduan dan perlindungan yang
memadai bagi semua pihak yang terlibat, sambil memastikan bahwa potensi penuh dari
teknologi desentralisasi dapat diwujudkan.

Keamanan juga merupakan tantangan lain, meskipun sistem desentralisasi lebih
aman dibandingkan sistem sentralisasi, serangan pada protokol desentralisasi masih
mungkin terjadi. Serangan seperti 51% attack, di mana mayoritas kekuatan hashing
dikendalikan oleh satu entitas, dapat mengancam integritas jaringan. Oleh karena itu,
upaya terus-menerus dalam penelitan dan pengembangan diperlukan untuk
meningkatkan keamanan protokol desentralisasi dan mengurangi risiko serangan.
Meskipun ada tantangan yang signifikan dalam penerapan teknologi desentralisasi,
manfaat yang ditawarkan oleh Blockchain dan Web3 dalam hal keamanan,
transparansi, efisiensi, dan kendali pengguna atas data mereka sangat menjanjikan.
Teknologi Blockchain memungkinkan desentralisasi data dengan menghilangkan
kebutuhan akan entitas pusat yang mengontrol informasi, sehingga memberikan kontrol
lebih besar kepada pengguna. Selain itu, Blockchain juga menawarkan keamanan data
yang lebih baik, transparansi transaksi, dan sistem yang terdesentralisasi. Web3, yang
didorong oleh Blockchain, memungkinkan pengguna untuk memiliki kendali penuh atas
data dan aset digital mereka, yang dikenal sebagai identitas berdaulat sendiri. Dengan
adopsi identitas digital yang unik ini, pengguna dapat mengakses data mereka dan
menjadi administrator pusat dari identitas mereka yang dapat dipindahkan dan
dioperasikan secara interoperabel.

Teknologi Web3 juga menekankan pengembangan jaringan peer-to-peer,
Blockchain, dan sistem penyimpanan terdistribusi. Konsep ini membawa pergeseran
dalam cara data dan kekuasaan dikelola, memberikan pengguna kontrol yang lebih
besar atas informasi dan aset digital mereka, serta membuka peluang baru dalam
ekosistem teknologi yang terdesentralisasi. Dengan penelitian yang berkelanjutan dan
pengembangan teknologi, banyak dari tantangan ini diharapkan dapat diatasi,
membuka jalan bagi adopsi yang lebih luas dan integrasi yang lebih dalam ke dalam
kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, desentralisasi melalui penerapan teknologi
Blockchain dan Web3 menawarkan pendekatan baru yang menjanjikan terhadap
pengelolaan data dan sistem transaksi. Dengan memanfaatkan prinsip distribusi dan
partisipasi kolektif, teknologi ini berpotensi untuk menciptakan ekosistem digital yang
lebih adil, transparan, dan aman. Meskipun terdapat berbagai tantangan yang harus
dihadapi, manfaat yang dihadirkan oleh desentralisasi membuatnya layak untuk terus
dieksplorasi dan dikembangkan.
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Gambar 1. Social Network Analysis (SNA) Blockchain dan Web3
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Grafik di atas menggambarkan hasil analisis jaringan sosial (Social Network
Analysis, SNA) yang lebih kompleks untuk memetakan hubungan antara berbagai
entitas dalam ekosistem Blockchain dan Web3. Dalam grafik ini, setiap node mewakili
entitas yang berbeda dalam ekosistem, termasuk pengguna, pengembang, bursa,
regulator, kontrak pintar, operator node, aplikasi terdesentralisasi (DApp), validator,
penambang, peneliti, penyedia dompet, analis kripto, penasihat ICO, dan platform DeFi.
Hubungan antara entitas-entitas ini digambarkan oleh garis-garis yang menghubungkan
node-node tersebut, menunjukkan interaksi dan kolaborasi yang terjadi di antara
mereka. Hubungan-hubungan ini mencerminkan kolaborasi yang diperlukan untuk
menjaga integritas, keamanan, dan efisiensi jaringan terdesentralisasi. Analisis ini
membantu memahami dinamika dan interaksi dalam ekosistem, yang penting untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan dan inovasi di masa depan. Dengan penelitian dan
pengembangan yang berkelanjutan, banyak dari tantangan dalam penerapan teknologi
desentralisasi ini dapat diatasi, membuka jalan bagi adopsi yang lebih luas dan
integrasi yang lebih dalam ke dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan terkait penerapan desentralisasi
dalam teknologi Blockchain dan Web3, dengan fokus pada beberapa aspek utama
seperti keamanan dan transparansi, kendali pengguna atas data, efisiensi operasional
melalui smart contracts, tantangan skalabilitas, serta isu regulasi dan keamanan.
Analisis ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana teknologi ini
mempengaruhi berbagai sektor dan dinamika yang terlibat dalam implementasinya.

Teknologi Blockchain memberikan keamanan data yang lebih baik dan transparansi
transaksi, mengurangi risiko manipulasi data dan penipuan. Setiap transaksi yang
dicatat dalam Blockchain diverifikasi oleh jaringan nodes yang tersebar, sehingga
hampir tidak mungkin untuk memanipulasi data yang telah tercatat. Ini memastikan
integritas dan keamanan data dalam setiap transaksi yang dilakukan. Dalam konteks
keuangan, cryptocurrency seperti Bitcoin dan Ethereum telah memanfaatkan teknologi
ini untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman dan efisien. Arief dan Sundara
(2017) menegaskan bahwa keamanan dan transparansi yang ditawarkan oleh
Blockchain dapat mengurangi risiko manipulasi data dan penipuan, memberikan
kepercayaan lebih besar kepada pengguna dan pelaku pasar.

Web3 memberikan kendali penuh kepada pengguna atas data dan aset digital
mereka. Identitas digital yang unik memungkinkan pengguna untuk mengelola informasi
pribadi mereka tanpa bergantung pada entitas pusat. Ini sangat penting dalam konteks
privasi data, di mana pengguna dapat mengakses dan memindahkan data mereka
secara aman dan privat. Arief dan Sundara (2017) menunjukkan bahwa pengguna
Web3 memiliki kendali lebih besar atas data pribadi mereka, karena identitas digital
yang unik memungkinkan akses dan pengelolaan data yang lebih terdesentralisasi.
Teknologi ini mendukung interoperabilitas, memungkinkan data dan aset digital
dipindahkan dengan mudah antar platform yang berbeda, membuka peluang baru
dalam ekosistem teknologi yang terdesentralisasi.

Smart contracts adalah perjanjian otomatis yang dieksekusi berdasarkan kondisi
yang telah ditentukan. Teknologi ini menghilangkan kebutuhan akan perantara,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kecepatan transaksi. Dalam industri manajemen
rantai pasokan, setiap langkah dalam proses dapat dicatat di Blockchain,
memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk melihat status produk secara real-time.
Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga membantu dalam deteksi dini dan
mitigasi masalah seperti pemalsuan dan penipuan. Muhammad (2019) menekankan
bahwa penggunaan smart contracts dalam Web3 meningkatkan efisiensi operasional
dengan otomatisasi eksekusi kontrak dan penghapusan perantara.

Salah satu tantangan utama dalam teknologi Blockchain dan Web3 adalah
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skalabilitas. Saat jumlah pengguna dan transaksi meningkat, jaringan Blockchain dapat
mengalami keterbatasan kinerja, seperti keterlambatan transaksi dan biaya yang tinggi.
Sharding dan layer 2 solutions adalah beberapa upaya yang sedang dikembangkan
untuk meningkatkan kapasitas jaringan. Namun, implementasi solusi ini masih dalam
tahap awal dan memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan efektivitas dan
keandalannya. Arief dan Sundara (2017) mencatat bahwa tantangan skalabilitas tetap
menjadi isu penting karena pertumbuhan jaringan yang cepat dapat mengakibatkan
keterlambatan transaksi dan biaya yang tinggi.

Penyesuaian teknologi baru dengan kerangka hukum yang ada merupakan
tantangan signifikan. Banyak negara belum memiliki regulasi yang jelas mengenai
penggunaan dan implikasi hukum dari teknologi Blockchain dan Web3. Ketidakpastian
regulasi ini menciptakan ketidakpastian bagi pengembang dan pengguna, yang pada
gilirannya dapat menghalangi inovasi dan adopsi teknologi baru. Meher (2023)
menyatakan bahwa regulasi menjadi perhatian utama karena kebutuhan untuk
menyesuaikan hukum dengan teknologi baru seperti Blockchain dan Web3. Regulasi
yang tepat diperlukan untuk memberikan panduan dan perlindungan yang memadai
bagi semua pihak yang terlibat, sambil memastikan bahwa potensi penuh dari teknologi
desentralisasi dapat diwujudkan.

Keamanan data tetap menjadi isu krusial dalam teknologi Blockchain dan Web3.
Meskipun sistem desentralisasi lebih aman dibandingkan sistem sentralisasi, serangan
pada protokol desentralisasi masih mungkin terjadi. Serangan seperti 51% attack, di
mana mayoritas kekuatan hashing dikendalikan oleh satu entitas, dapat mengancam
integritas jaringan. Oleh karena itu, upaya terus-menerus dalam penelitian dan
pengembangan diperlukan untuk meningkatkan keamanan protokol desentralisasi dan
mengurangi risiko serangan. Arief dan Sundara (2017) menyoroti bahwa risiko
kebocoran data dan serangan siber dapat mengancam integritas sistem, sehingga
penting untuk terus mengembangkan dan memperbarui langkah-langkah keamanan.

4. Kesimpulan

Teknologi desentralisasi melalui Blockchain dan Web3 menawarkan pendekatan
baru yang menjanjikan dalam pengelolaan data dan sistem transaksi. Dengan
memanfaatkan prinsip distribusi dan partisipasi kolektif, teknologi ini berpotensi
menciptakan ekosistem digital yang lebih adil, transparan, dan aman. Meskipun
terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, manfaat yang dihadirkan oleh
desentralisasi membuatnya layak untuk terus dieksplorasi dan dikembangkan.
Penelitian ini menegaskan bahwa dengan penelitian dan pengembangan yang
berkelanjutan, adopsi yang lebih luas dan integrasi yang lebih dalam ke dalam
kehidupan sehari-hari dapat dicapai, membawa kita menuju masa depan digital yang
lebih terdesentralisasi dan inklusif.

Referensi

Arief, L., & Sundara, T. (2017). Studi atas pemanfaatan blockchain bagi Internet of
Things (loT). Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi), 1(1), 70-
75. https://doi.org/10.29207/resti.v1i1.26

Cao, L. (2022). Decentralized Al: Edge intelligence and smart blockchain, metaverse,
Web3, and DeSci. IEEE Intelligent Systems, 37(3), 6-19.
https://doi.org/10.1109/mis.2022.3181504


https://doi.org/10.29207/resti.v1i1.26
https://doi.org/10.1109/mis.2022.3181504

JOURNAL DIGITAL TECHNOLOGY TREND @ 42

Chaffer, T. J., & Goldston, J. (2022). On the existential basis of self-sovereign identity
and soulbound tokens: An examination of the "self" in the age of Web3. Journal
of Strategic Innovation and Sustainability, 17(3), 1-9.
https://doi.org/10.33423/jsis.v17i3.5637

Fadhilah, A. (2023). Pengembangan sistem informasi berbasis web smart contract
pada blockchain berbasis NFT. Jati (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika), 7(1),
776-783. https://doi.org/10.36040/jati.v7i1.6538

Korpal, G., & Scott, D. (2022). Decentralization and Web3 technologies.
https://doi.org/10.36227/techrxiv.19727734

Meher, C. (2023). Penggunaan data kesehatan pribadi dalam era big data: Tantangan
hukum dan kebijakan di Indonesia. Jurnal Ners, 7(2), 864-870.
https://doi.org/10.31004/jn.v7i2.16088

Muhammad, D. (2019). Karakteristik perjanjian jual beli dengan smart contract dalam e-
commerce. Jurist-Diction, 2(5), 1655. https://doi.org/10.20473/jd.v2i5.15223

Noor, M. (2020). Implementasi blockchain di dunia kearsipan: Peluang, tantangan,
solusi atau masalah baru? Khizanah Al-Hikmah: Jurnal llmu Perpustakaan,
Informasi dan Kearsipan, 8(1), 81. https://doi.org/10.24252/kah.v8ila9

Oka, T., Takashima, K., Mori, Y., Sasaki, K., Hamada, H., Yamagata, M., & Yamada, Y.
(2022). Autonomous, bidding, credible, decentralized, ethical, and funded
(ABCDEF) publishing. https://doi.org/10.31234/osf.io/t4kcm

Rahardja, U. (2022). Skema catatan kesehatan menggunakan teknologi blockchain
dalam pendidikan. Jurnal Mentari Manajemen Pendidikan dan Teknologi
Informasi, 1(1), 29-37. https://doi.org/10.34306/mentari.v1il1l.134


https://doi.org/10.33423/jsis.v17i3.5637
https://doi.org/10.36040/jati.v7i1.6538
https://doi.org/10.36227/techrxiv.19727734
https://doi.org/10.31004/jn.v7i2.16088
https://doi.org/10.20473/jd.v2i5.15223
https://doi.org/10.24252/kah.v8i1a9
https://doi.org/10.31234/osf.io/t4kcm
https://doi.org/10.34306/mentari.v1i1.134

